Upaya Guru PPKn Dalam Memahami Peserta Didik Melalui Kurikulum Merdeka Belajar

A Qomaru Zaman 1), Irnawati 2), Pandu Rudy Widyatama 3)
1) Pancasila and Citizenship Education Study Program, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora
 Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, Jl. Dukuh Menanggal XII, Surabaya, Indonesia 60234 
Corresponding Author: Irnawati, Email: irna15@unipasby.ac.id  

	History: Received 07/09/2022 | Revised 08/10/2021 | Accepted 25/10/2021 | Published 30/10/2022

	
Abstract. (Times New Roman 10pt). Abstract must be clear, concise and descriptive. The abstract consists of (1) research problems, (2) research objectives, (3) research methods, (4) research findings, and (5) brief conclusions. Abstract of no more than 200 words.


	Keywords: Keywords; Keywords; Keywords;



	
	




[image: ]ISSN: p-2540-8763 / e-2615-4374 
DOI: 
[bookmark: _Hlk119669931]Vol: 8 Number 4, October 2022
Page: 




	
12

INTRODUCTION
Pendidikan merupakan pondasi penting bagi pembangunan negara karena tidak hanya sebagai tempat untuk menimba ilmu saja, tetapi juga menjadi sarana pembentukan karakter dan kepribadian bagi para peserta didik (Suardi dkk., 2019). Dalam Pembukaan UUD 1945 yang mengamanatkan bahwa pendidikan sebagai suatu usaha yang diselenggarakan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sekaligus menjadi investasi yang diyakini suatu negara karena pembangunan sektor pendidikan sebagai salah satu prasyarat kunci bagi pertumbuhan sektor pembangunan yang lainnya (Purwananti, 2016; Widiansyah, 2017). Peserta didik sebagai pewaris negara yang memiliki peranan besar dalam meneruskan pembangunan negara ke arah yang lebih baik dari yang sebelumnya (Payong, 2016). Peserta didik menjadi komponen pendidikan yang harus diperhatikan karena menjadi dasar acuan dalam upaya meningkatkan penyelenggaraan pendidikan yang lebih terbarukan. Komponen pendidikan salah satunya adalah peserta didik yang memiliki tugas utama yaitu belajar dan mengalami proses perubahan karakter sesuai tujuan dari sistem pendidikan nasional (Purwaningsih dkk., 2022).
Dalam konteks pendidikan terbarukan, pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan pendidikan yang lebih modern melalui pengembangan kurikulum inovatif yang berlandas pada kebebasan (Kurniati dkk., 2022). Kebebasan yang diberikan bertujuan untuk memberikan peluang bagi peserta didik untuk lebih adaptif dalam belajar serta memudahkan guru berkreasi untuk membangun suasana kelas yang lebih menarik dan menyenangkan. Langkah inovasi terhadap kurikulum dan juga peningkatan profesionalitas guru yang nantinya mampu menjadi awal pelaksanaan kurikulum yang bersinergi, serta supaya tidak terjadi kesenjangan antara ide kurikulum dan pelaksanaan di lapangan (Lubna, 2014). Kurikulum yang dikembangkan dan diterapkan oleh pemerintah sekarang ini adalah kurikulum merdeka belajar. Kurikulum merdeka belajar adalah kurikulum yang menekankan pada teoritis yang sederhana tetapi mendalam, serta didukung dengan praktis melalui proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5). Merdeka belajar adalah suatu ide atau gagasan yang dikembangkan agar guru dan peserta didik lebih bebas dalam membangun suasana belajarnya, tidak menekankan aspek pengetahuan tetapi keterampilan serta berorientasi pada nilai-nilai Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa (Sa’diyah dkk., 2023). Kurikulum merdeka diterapkan bertujuan mengembangkan pembelajaran yang lebih inovatif dengan meningkatkan keaktifan peserta didik melalui materi esensial dan proyek penguatan secara adaptif (Sahnan & Wibowo, 2023; Wahyuni dkk., 2023).
Perubahan paradigma pendidikan salah satunya pergeseran kurikulum menjadi tantangan yang akan terus ada seiring perkembangan zaman yang semakin maju dan modern (Silitonga dkk., 2023). Pergeseran kurikulum merdeka belajar mengharuskan para guru, terutama guru PPKn sekarang untuk tidak sekadar mentransmisikan keilmuannya tentang nilai-nilai Pancasila saja, tetapi juga harus bisa memahami karakter peserta didik secara mendalam agar nantinya bisa melaksanakan proses pembelajaran yang lebih kompleks sesuai kebutuhan dan kompetensi masing-masing yang dimiliki oleh para peserta didik tersebut. Pelaksanaan kurikulum merdeka belajar yang berlandaskan pada kebebasan belajar selain memberikan kemudahan bagi guru, tetapi pastinya juga memberikan tantangan yang lebih besar karena harus lebih memerhatikan para peserta didiknya (Ainia, 2020; Suhartono, 2021). Dengan memberikan kebebasan pada peserta didiknya untuk menentukan jalannya pembelajaran, maka dihadapkan pada tantangan untuk bisa mengelola karakter peserta didik yang beragam dan bermacam-macam (Buulolo dkk., 2020). Hal itu terjadi karena masing-masing dari peserta didik memiliki keberagaman, mulai dari latar belakang, karakter, serta pengetahuan yang berbeda (Estari, 2023; Hanifah dkk., 2020). Sehingga diperlukan upaya guru terutama guru PPKn untuk bisa memahami segala kebutuhan dari peserta didik agar pembelajaran berjalan dengan baik dan optimal.
Penyelenggaraan kurikulum merdeka belajar bagi guru PPKn menjadi hal yang sangat krusial karena selain adanya proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) yang berlandas pada ideologi Pancasila, kurikulum ini juga memberikan kesempatan peserta didik untuk bebas dalam proses belajarnya sehingga menjadi tantangan guru untuk lebih adaptif dan fluktuatif (Dewantara dkk., 2023; Khosiyatika & Kusumawati, 2023). Guru PPKn pada perjalanannya perlu memastikan bahwa pengimplementasian nilai-nilai Pancasila yang tersirat dalam kurikulum merdeka belajar tersebut harus dilaksanakan secara maksimal sesuai dengan tujuan pendidikan (Bhughe, 2022; Cahyani & Dewi, 2021). Guru PPKn dapat mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila yang autentik ke dalam kehidupan masing-masing peserta didik yang realitasnya dengan aspek sosial, budaya, ekonomi (Kusumawati, 2022; Utami dkk., 2023). Kurikulum merdeka belajar secara tak langsung menekankan pembelajaran bersifat konstektual dengan menguatkan nilai ideologi Pancasila dengan realitas kehidupan sehari-hari peserta didik. Hal tersebut bisa dilihat dari adanya pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) mengandung elemen-elemen untuk mengatur kehidupan peserta didik yang lebih baik dan berkarakter (Rusnaini dkk., 2021). Upaya guru PPKn dalam mengetahui peserta didiknya perlu melibatkan proses identifikasi yang terencana dan terpadu agar bisa melihat perkembangan karakternya. Kreativitas guru juga menjadi kunci keberhasilan dalam pengimplementasian kurikulum merdeka belajar (Aryani dkk., 2022; Zukri dkk., 2023). Dari latar belakang di atas, maka peneliti menelaah permasalahan terkait “Upaya Guru dalam Memahami Peserta Didik melalui Kurikulum Merdeka Belajar” guna mengetahui cara guru dalam memahami karakter peserta didiknya sesuai kurikulum sekarang, yaitu kurikulum merdeka belajar yang digadang-gadang memberikan pembaruan yang lebih baik bagi pendidikan di Indonesia.
RESEARCH METHODS 
In the research method is metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian bersifat deskriptif kualitatif yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, atau gambar, tentukan angka-angka yang hanyalah penunjang. Data yang diperoleh meliputi transkrip interview wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, buku, jurnal, dan berbagai datalain yang sejenis. Menekankan pada proses kerja bahwa pengamatan terhadap proses fenomena merupakan hal yang utama atau pokok (Harahap, 2020). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diambil melalui kegiatan observasi, interview, dokumen, maupun haisl kegiatan. Hasil kegiatan merupakan sebagai data yang terkait dengan kaji tindak, tata tersebut pada dasarnya bersifat akumulatif. Teknik analisi data pada penelitian kualitatif ini menurut Miles dan Huberman (Miles & Huberman, 1994) pertama dengan cara reduksi data, kedua penyajian data, dan ketiga penarikan kesimpulan.
DISCUSSION
Analisis Peran Guru PPKn dalam Memahami Karakteristik Belajar Peserta Didik dengan Kurikulum Merdeka Belajar
Guru merupakan salah satu dari komponen pendidikan yang bertugas untuk memberikan perubahan pada peserta didik berupa pengetahuan, supaya nantinya peserta didik yang belum mengetahui sesuatu hal bisa menjadi lebih tahu (Rusnawati, 2020). Guru berperan tidak hanya sebagai penyampai informasi saja tetapi lebih dari itu, yaitu memberikan dukungan, motivasi, dan bimbingan pada para peserta didiknya. Guru juga menjadi orang tua kedua yang mana dengan sepenuh hatinya memberikan rasa sayang dan pengembangan karakter agar peserta didik mampu menjadi warga negara yang berkualitas dan berbudi pekerti luhur (Busthomi & A’dlom Syamsul, 2022; Yasin dkk., 2023). Guru sebagai sosok mulia yang membantu peserta didiknya untuk mencapai potensi yang dimilikinya (Mulyono, 2018).
Sejalan dengan tugasnya, yang tertulis pada UU RI No. 4 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dapat diambil garis besarnya bahwa guru sendiri sebagai tenaga profesional yang memiliki tugas dengan cara memberikan pendidikan, pengajaran, pembimbingan, pengarahan, pelatihan, penilaian, dan juga evaluasi pada peserta didiknya (Irnawati dkk., 2021; Juhji, 2016). Langkah tersebut dalam rangka mewujudkan generasi muda sebagai pewaris negara yang berkualitas dan pilar pembangun peradaban bangsa sesuai dengan tujuan dari pendidikan nasional. Secara jelas, tujuan dari pendidikan nasional berupaya untuk bisa memberikan perubahan melalui pengembangan dan pembentukan karakter individu yang berdampak pada peradaban bangsa yang lebih baik, individu tersebut diharapkan mampu menjadi pribadi yang beriman dan bertakwa, berakhlak, dan berilmu serta menjadi warga negara yang baik (Rukiyati, 2019; Sujana, 2019). Seorang guru berupaya dalam menciptakan suasana belajar yang diharapkan bisa mendukung pertumbuhan holistik para peserta didiknya, mulai dari aspek intelektual, emosional, dan sosial (Idrus, 2020; Tusyana dkk., 2019).
Dari beberapa peranan tersebut, tugas dari guru tidak bisa dianggap sepele karena pada dasarnya harus memiliki kemampuan dalam memahami karakter belajar dari peserta didiknya yang berbeda-beda di kelas. Peserta didik merupakan sekumpulan individu dalam satu lingkup yang sama yaitu sekolah (sebagai tempat menimba ilmu) dengan memiliki bawaan kepribadian yang berbeda sejak awal dari kelahirannya (Kirana, 2019; Sarinastitin, 2019). Masing-masing dari para peserta didik pastinya mempunyai sikap, karakter, dan tingkah laku yang beragam, hal tersebut bisa dipengaruhi oleh kondisi biologis maupun faktor lingkungan yang mengitarinya. Perbedaan karakteristik yang dibawa oleh masing-masing dari peserta didik menjadi tantangan bagi para guru sepanjang masa (Tuharea & Abdin, 2021). Mengingat karakter sendiri sudah menjadi bawaan sejak lahir, sehingga guru harus bisa mengerti situasi dan kondisi dari para peserta didiknya (Safitri dkk., 2022).
Dari adanya penjabaran peranan guru tersebut, peneliti ingin menelaah berkenaan dengan cara guru PPKn dalam memahami karakteristik belajar dari setiap peserta didik di kelas untuk disesuaikan dengan kurikulum merdeka belajar. Melalui gambar Diagram 1 tersebut, dapat terlihat persentase dari masing-masing cara guru dalam memahami karakter peserta didiknya sesuai penerapan kurikulum merdeka belajar sekarang sebagai berikut.
[image: D:\ALL PPKn + Laboratorium 2020\2023 Penelitian IRNA dan Pak Qomar\Lima.jpg]Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dilakukan peneliti dengan memberikan lembar kuesioner pada 30 responden. Terlihat dalam visualisasi data pada diagram lingkaran di atas bahwa sebanyak 40% Guru PPKn SMA di Surabaya yang melakukan pengamatan/penilaian pada siswa/peserta didiknya, sebanyak 10% Guru PPKn SMA di Surabaya yang melakukan komunikasi secara efektif pada peserta didiknya, sebanyak 20% Guru PPKn di SMA Surabaya yang menganalisis cara belajar dan karakter siswa, dan sebanyak 30% Guru PPKn di SMA Surabaya yang melakukan ketiga cara pada peserta didiknya.
[bookmark: _GoBack]Melalui hasil yang telah ditemukan dapat disimpulkan bahwa Guru PPKn di Surabaya lebih dominan melakukan pengamatan/penilaian pada peserta didiknya dengan menunjukkan persentase 30%. Kemudian beberapa guru melakukan ketiga cara, baik pengamatan/penilaian, komunikasi secara efektif, serta analisis cara belajar dan karakter para peserta didiknya yang ditunjukkan dengan persentase 30%. Pada tingkatan di bawahnya, ditunjukkan beberapa guru yang melakukan analisis cara belajar dan karakter pada peserta didik dengan persentase 20%, dan persentase terkecil yaitu 10% yang mana beberapa dari guru melakukan komunikasi secara efektif pada peserta didik. Sehingga di sini guru masih melakukan pengamatan/penilaian pada para siswa/peserta didiknya. Pernyataan tersebut juga sejalan dengan penelitian “Memahami karakteristik peserta didik dalam proses pembelajaran” yang mana dalam mencapai proses pembelajaran yang optimal, guru harus melakukan pendekatan secara terencana dan terpadu serta melakukan evaluasi guna mengetahui karakteristik peserta didik (Janawi, 2019).
Analisis Guru PPKn Mengetahui Tingkat Pemahaman Peserta Didik terhadap Materi yang Diajarkan
Guru dalam menjalankan peran untuk mendidik dan mengetahui perkembangan anak didik yaitu dengan melakukan analisis (Restiana et al., 2022). Analisa yang dilakukan seorang Guru PPKn dalam memahami peserta didik terhadap materi diajarkan dengan berbagai hal, diantaranya dapat terlihat dari Gambar Diagram dibawah ini:
[image: ]
Berdasarkan hasil kuesioner Guru PPKn SMA di Surabaya memperoleh visualisasi data yaitu diperoleh hasil 40% Guru SMA di Surabaya melakukan penilaian, 23,3%  Guru SMA di Surabaya melakukan evaluasi, 10% Guru SMA di Surabaya melakukan pengamatan, dan 26,7% Guru SMA di Surabaya melakukan ketiganya (melakukan penilaian, melakukan evaluasi, dan melakukan pengamatan) dalam mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan. 
Materi dalam kurikulum merdeka belajar mengajarkan untuk kemerdekaan belajar (Hattarina et al., 2022) (Suhartoyo et al., 2020). Kurikulum merdeka belajar mengajarkan peserta didik untuk mengembangkan bakatnya melalui mata pelajaran yang diajarkan (Wahyudi, 2017). 
Mata pelajaran PPKn yang diajarkan  Guru disekolah memerlukan cara untuk menyesuaikan terkait materi yang diajakan terhadap kurikulum merdeka belajar (Winarno, n.d.) (Junaidi, 2021). Materi kurikulum merdeka belajar memberikan keluasan Guru dalam pemiliham materi untuk mengembangkan pola berpikir peserta didik yang logis (Budyartati, 2014) (Meisin et al., 2022). Pola berpikir yang logis peserta didik dibentuk dari sebagian mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Sekolah Menengah atas yang memerlukan pemikiran Guru PPKn dalam mengolah materi yang diajarkan (Aryadiningrat, 2018) (Setiawan, 2023).
CONCLUSION 
1. Analisis Peran Guru PPKn dalam Memahami Karakteristik Belajar Peserta Didik dengan Kurikulum Merdeka Belajar menunjukkan bahwasanya terdapat 40% Guru SMA di Surabaya.Guru PPKn di Surabaya lebih dominan melakukan pengamatan/penilaian pada peserta didiknya dengan menunjukkan persentase 30%. Kemudian beberapa guru melakukan ketiga cara, baik pengamatan/penilaian, komunikasi secara efektif, serta analisis cara belajar dan karakter para peserta didiknya yang ditunjukkan dengan persentase 30%. Pada tingkatan di bawahnya, ditunjukkan beberapa guru yang melakukan analisis cara belajar dan karakter pada peserta didik dengan persentase 20%, dan persentase terkecil yaitu 10% yang mana beberapa dari guru melakukan komunikasi secara efektif.
2. Analisis Guru PPKn Mengetahui Tingkat Pemahaman Peserta Didik terhadap Materi yang diajarkan menunjukkan hasil 40% Guru SMA di Surabaya melakukan penilaian, 23,3%  Guru SMA di Surabaya melakukan evaluasi, 10% Guru SMA di Surabaya melakukan pengamatan, dan 26,7% Guru SMA di Surabaya melakukan ketiga
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